LAYANAN IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK (CPPOB)

Persyaratan Layanan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) sebagai berikut :
Persyaratan: 
1. Dokumen Administratif
[bookmark: _GoBack]Pengajuan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB UMKU) Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) melalui oss.go.id yang terintegrasi dengan esertifikasi.pom.go.id. 
1. Dokumen Teknis 
0. Nomor Induk Berusaha (NIB) beserta lampirannya; 
0. Hasil Foto dari Sistem Online Single Submission (OSS) yang mencantumkan informasi Nama Usaha dan Nilai Investasi; 
0. Surat Pemenuhan Komitmen Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) untuk Resiko rendah; atau Surat Pemenuhan Standar dan Hasil penilaian mandiri Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik dengan nilai minimal B dan foto sebagaimana dipersyaratkan untuk Resiko sedang; 
0. Hasil foto yang menunjukkan ID izin dan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) di Sistem Online Single Submission (OSS) yang diajukan; 
0. Peta Lokasi Sarana; 
0. Tata Letak (Layout) Sarana; 
0. Surat Perjanjian Kontrak / Lisensi / Re-packing (jika pemohon melakukan Produksi dengan Kontrak / Lisensi / Re-packing); 
0. Skema dan penjelasan proses produksi. 
0. Dokumen terkait Deskripsi dan Komposisi Produk (bahan baku, Bahan Tambahan Pangan (BTP), bahan penolong), termasuk kemasan. 
0. Panduan mutu, meliputi : 
0. Prosedur pengolahan air yang digunakan sebagai bagian dari produk atau kontak dengan produk; 
0. Prosedur penanganan ketidaksesuaian terhadap proses produksi dan persyaratan keamanan dan mutu bahan baku serta produk yang ditetapkan; 
0. Prosedur penanganan alat/wadah yang rusak/tak terpakai 4) Program pemantauan dan pemeliharaan alat ukur seperti kalibrasi dan atau verifikasi; 
0. Prosedur penanganan bahan kimia non pangan; 
0. Prosedur penanganan limbah baik limbah padat maupun cair sisa produksi; 
0. Program terkait kesehatan, pelatihan dan penerapan hygiene sanitasi karyawan; 
0. Ketentuan terkait penyimpanan, termasuk penerapan sistem First In First Out (FIFO) /First Expire First Out (FEFO); 
0. Prosedur terkait sistem ketertelusuran dan penarikan produk dari peredaran; 
0. Panduan Operasional Pembersihan dan Sanitasi meliputi; 
0. Program pembersihan dan sanitasi bangunan dan area pengolahan; 
0. Program pembersihan dan sanitasi mesin dan peralatan produksi;
0. Program/prosedur pengendalian hama (termasuk mappingnya).
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